ABSTRAK

Skripi dengan judul “Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa dalam
Menyelesaiakan Soal Matetamatika Berstandar PISA Berdasarkan
Kemampuan Matematika Kelas VIII MTsN 5 Kediri Materi SPLDV” ini
ditulis oleh Moh Miftakul Ulum, NIM. 12204193235, dengan dosen pembimbing
sDr. Dewi Asmarani, M.Pd.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai PISA di Indonesia
khusunya dalam bidang kompetensi matematika sebagaimana tercatat di dalam
PISA 2018. Soal-soal PISA khususnya kompetensi matematika level 4, level 5, dan
level 6 memiliki kaitan erat dengan higher order thingking skills. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan higher order
thingking skills siswa dalam meneyelasaiakan masalah matematika berstandar PISA
berdasakan kemampuan matematika di MTsN 5 Kediri dengan harapan dapat
mengetahui HOTS siswa melalui peninjauan kemampuan matematika yang mereka
miliki khusunya pada materi SPLDV.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mendeskripsikan higher order
thingking skills siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi dalam
menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA kelas VIII di MTsN 5 Kediri
materi SPLDV, (2) untuk mendeskripsikan higher order thingking skills siswa yang
memiliki kemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan masalah
matematika berstandar PISA kelas VIII di MTsN 5 Kediri materi SPLDYV, (3) untuk
mendeskripsikan higher order thingking skills siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah dalam menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA
kelas VIII di MTsN 5 Kediri materi SPLDV.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Sumber data dalam penelitian siswa kelas VIII-A MTsN 5 Kediri.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes dan wawancara. Tes
yang diberikan yaitu tes higher order thingking skills untuk mengetahui HOTS
siswa berstandar PISA pada materi SPLDV yang terdiri dari 2 soal. Teknik
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai
higher order thingking skills siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
berstandar PISA dari 6 subjek yang memiliki kemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi mampu memenuhi aspek analisis, evaluasi, dan
kreasi pada soal higher order thingking skills secara tepat. (2) Siswa yang memiliki
kemampuan matematika sedang mampu memenuhi aspek analisis, namun cukup
mampu dalam memenuhi aspek evaluasi dan kreasi. (3) Siswa yang memiliki
kemampuan matematika rendah mampu memenuhi aspek analisis, namun belum
mampu memenuhi aspek evaluasi dan kreasi.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Higher Order Thinking Skills (HOTS) of Students
in Solving PISA Standard Mathematics Problem Based on Mathematics
Ability in Class VIII MTsN 5 Kediri on SPLDV Material” was written by Moh
Miftakul Ulum, NIM. 12204193235, with supervisor Dr. Dewi Asmarani, M.Pd.

Keywords: Mathematics, Higher Order Thinking Skills, Mathematics Ability,
PISA.

This research is motivated by the low of PISA score in Indonesia, especially
in the area of mathematical competence as recorded in the PISA 2018. PISA
questions, especially mathematics competence at level 4, level 5, and level 6 are
closely related to higher order thinking skills. Therefore, researcher interested in
conducting research related to student’s higher order thinking skills in solving PISA
standard mathematic problems based on the mathematical ability at MTsN 5 Kediri
with the hope of being able to find out HOTS students through reviewing their
mathematical abilities, especially in SPLDV material.

The aims of this research were: (1) to describe the higher order thinking
skills of students who have high mathematical abilities in solving PISA standard
mathematic problems for class VIII at MTsN 5 Kediri on SPLDV material, (2) to
describe the higher order thinking skills of students who have moderate
mathematical abilities in solving PISA standard mathematic problems for class VIII
at MTsN 5 Kediri on SPLDV material, (3) to describe the higher order thinking
skills of students who have low mathematical abilities in solving PISA standard
mathematic problems for class VIII at MTsN 5 Kediri on SPLDV material.

This research used a qualitative approach with a case study type of research.
The source of the data in this research were class VIII-A MTsN 5 Kediri. Data
collection techniques used are tests and interviews. The test given was a higher
order thinking skills test to find out the HOTS of students with PISA standard in
SPLDYV material which consisted of 2 questions. Interview techniques were used to
obtain in deep information about student’s higher order thinking skills in solving
PISA standard mathematic problems from 6 subjects who had high, medium, and
low mathematical abilities.

The results of this research showed that: (1) Students who have high
mathematical abilities are able to fulfill the aspects of analysis, evaluation, and
creation on higher order thinking skills questions appropriately. (2) Students who
have moderate mathematical abilities are able to fulfill analytical aspects, but are
quite capable in fulfilling the evaluation and creation aspects. (3) Students who have
low mathematical abilities are able to fulfill aspects of analysis, but have not been
able to fulfill aspects of evaluation and creation.
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